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Abstract

This research aims to find a subsection of the procurement system as an optimal choice in
management. The system management studied is the construction of a contextual technopark at
PTN X Analysis using by Analytical Hierarchy Process ae pastly and accurately therefor the
results of modeling and processing show that the decision value reaches 0.03165 for industry,
0.1772 for infrastructure, 0.0733 for sustainability, 0.0733 for partnerships, 0.36238 for
location, 0.0733 for local government, 0.1772 for capital, and 0.03165 for labor, so the largest
is the location factor in the procurementmanagement systemoptimal.
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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu menemukan subbagian dari sistem pengadaan sebagai
pilihan yang optimal dalam pengelolaan. Pengolaan sistem yang dikaji adalah pembangunan
technoparkkontekstual PTN X metode analisis yang digunkaan adalah dengan model Analisis
Hirarki Prosesyang didukung oleh perangkat lunak SuperDecisions guna dalam proses
pengelolahannya lebih cepat dan akurat.Hasil dari pemodelan dan pengolahan maka nilai
keputusan mencapai bahwa pertimbangan industri mencapai 0.03165, infrastruktur 0.1772,
keberlanjutan 0.0733, kemitraan 0.0733, lokasi 0.36238 pemerintah daerah 0.0733, pemodalan
0.1772, dan tenaga kerja 0.03165, maka terbesar adalah dari faktor lokasi dalam sistem
pengelolaan pengadaan yang optimal.

Keywords: Manajerial, optimal, pengadaan, technopark.

Pendahuluan

Permasalahan terkait aset dapat
memiliki dampak yang signifikan terhadap
anggaran suatu entitas, baik itu pemerintah
daerah, perusahaan, atau organisasi lainnya.
Berikut beberapa permasalahan yang terkait
dengan aset dan bagaimana mereka dapat
mempengaruhi  anggaran antara lain
depresiasi aset, aset fisik seperti bangunan,
peralatan, dan kendaraan cenderung
mengalami depresiasi atau penurunan nilai
dari waktu ke waktu. Depresiasi ini harus
diperhitungkan dalam anggaran karena
dapat mempengaruhi pendapatan bersih dan
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arus  kas. Jika  depresiasi  tidak
diperhitungkan, ini dapat mengakibatkan
pengeluaran berlebihan di tahun-tahun
mendatang ketika aset perlu diganti atau
diperbarui. Pemeliharaan  aset, aset
memerlukan perawatan dan pemeliharaan
reguler agar tetap dalam kondisi yang baik.
Jika perawatan ini diabaikan, aset dapat
mengalami kerusakan atau keausan lebih
cepat(Rizkita 2023)(Romanti 2023).
Pembangunan  Technopark oleh
Kementerian Pendidikan Tinggi dapat
menghadapi sejumlah kendala, termasuk
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seperti Anggaran Terbatas, Kementerian
Pendidikan dan kebudayaan seringkali
memiliki anggaran yang terbatas, dan
pembangunannya  yang  memerlukan
investasi yang signifikan dalam
infrastruktur, teknologi, dan sumber daya
manusia. Keterbatasan anggaran dapat
menjadi kendala dalam membangun dan
mengoperasikan Technopark secara efektif.
Persetujuan dan regulasi, seperti Proses
perizinan dan peraturan pemerintah dapat
menjadi kendala dalam pembangunan
Technopark(Bayu 2015). Perlu koordinasi
dan kerja sama dengan berbagai pihak,
termasuk  pemerintah  daerah, untuk
memastikan bahwa semua izin dan
peraturan dipatuhi. Keterbatasan Sumber
Daya Manusia akan Membangun dan
mengoperasikan Technopark memerlukan
tenaga ahli dalam berbagai bidang,
termasuk teknologi, manajemen, dan
pendidikan(Faisal 2017).

Koordinasi dan kerja sama dengan
berbagai pihak  juga  diperlukan.
Mengevaluasi Kinerja dan Dampak yakni
Untuk memastikan bahwa Technopark
memberikan manfaat yang diharapkan,
diperlukan pemantauan dan evaluasi yang
berkelanjutan  terhadap  kinerja  dan
dampaknya. Pengukuran ini dapat menjadi
tugas yang kompleks. Penyelarasan dengan
Perkembangan Teknologi karena Teknologi
terus  berkembang  dengan  cepat.
Memastikan bahwa Technopark selalu
mengikuti tren dan terus memperbarui
fasilitas dan sumber daya sesuai dengan
perkembangan teknologi adalah tantangan
tersendiri.  Manajemen  risiko  yakni
pembangunan technopark juga melibatkan
risiko bisnis dan teknis, dan sistem
pemesanan pula dapat dipertimbangan dari
penelitian pada swasta oleh penelitian ini
(Yudhanegara; 2021) sedangkan
Kementerian Pendidikan perlu memiliki
strategi manajemen risiko yang kuat untuk
menghadapi tantangan ini. Penelitian ini
melihat dan menelusuri yang didasarkan
pada studi kasus PTN X. Dasar dari
penelitian ini terbatas pada tujuan dari
dilakukannya penelitian, seperti yang
tertera dibawah ini bahwa arah dari
penelitian ini terdapat beberapa yaitu
Menghasilkan identifikasi permasalahan
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pada sistem pengelolaan aset pengadaan
barang dan jasa gedung pendidikan dari
kedua PTN tersebut seperti pengendalian
persediaan sama halnya yang telah
dilakukan oleh mereka (Furgon; 2024).
Mengetahui proses kerangka kerja dari
sistem pengelolaan aset pengadaan barang
dan jasa gedung pendidikan terutama untuk
PTN tersebut pada barang-barang dan jasa-
jasa prioritas, Menghasilkan model sistem
pengelolaan yang optimal yang berlaku
untuk PTN X pada pasokan yang optimal
dengan permintaan berdasarkan kategori
(Putra; 2020).

Perpindahan barang atau material
yang diadakan menjadi asetmenjadi
peranan penting pula seperti pada kasus
UKM untuk penelitian yang telah
dilauannya (Sundari; 2023). Aset adalah
sesuatu yang memiliki nilai ekonomi dan
dapat memberikan manfaat di masa depan.
Aset bisa berupa barang fisik, uang tunai,
investasi,  properti, hak  kekayaan
intelektual, atau sumber daya lainnya yang
memiliki potensi untuk menghasilkan nilai
atau manfaat ekonomi. Aset merupakan
komponen penting dalam laporan keuangan
suatu entitas, seperti perusahaan atau
organisasi, karena mereka mencerminkan
nilai ekonomi yang dimiliki oleh entitas
tersebut termasuk hal yang kecil seperti
semen(MuchammadFauzi 2021).

Metodologi Penelitian

Analisis hirarki proses (AHP)
adalah metode pengambilan keputusan
yang digunakan untuk mengatasi masalah
pemilihan alternatif dengan banyak kriteria
atau sub-kriteria yang harus dinilai. Metode
ini dikembangkan oleh ahli matematika
Thomas L. Saaty pada tahun 1970-an dan
sejak itu telah banyak digunakan dalam
berbagai konteks, termasuk ilmu
manajemen, rekayasa, ilmu sosial, dan
lainnya berbeda model yang pernah
diterapan pada penelitian pemerintah
lainnya seperti ini (Tosungku 2024).AHP
memungkinkan pengambil keputusan untuk
mengukur  preferensi  mereka secara
sistematis dan transparan. Ini adalah alat
yang berguna untuk mengatasi
kompleksitas dalam pengambilan
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keputusan yang melibatkan banyak faktor
dan pilihan. AHP juga dapat digunakan
dalam  berbagai  konteks, termasuk
pemilihan investasi, pemilihan vendor,
perencanaan proyek, dan banyak lagi
pengadaan barang dan jasa (Tanesia 2018).

Diagram AHP ini merupakan
gambaran kegiatan dalam pengolahan data
yang dilakukan dengan metode AHP yang
dibantukan  oleh  perangkat  lunak
SuperDecisions 2.1. Perangkat lunak ini
membantu dalam mempercepat proses
perhitungan manual sehingga
menghasilkan analisis dan hasil pengolahan
yang akurat.Posisi penelitian merupakan
kedudukan  penelitian  ini  terhadap

Menetapkan
Tujuan

v

Volume 8 No. 3 Juli 2024

penelitian terdahulu dan masa yang akan
datang. Tidak semua penelitian direkam
pada daftar penelitian, namun penelitian
yang diperoleh dan memiliki karakteristik
permasalahan yang sama, walau objek,
metode, dan ruang lingkup sistem yang
berbeda. Posisi penelitian ini dapat disebut
juga persamaan dan perbedaan penelitian
terdahulu  yang terkumpul dan telah
direkam dalam penelitian ini terhadap
penelitian yang dilakukan ini(Tukunang

2016).
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Gambar 1. Metodologi AHP
Sumber : Dasar Pemikiran (Tukunang 2016)

Hasil dan Pembahasan

Data-data terdiri dari data
primer dan sekunder. Data primer
dilakukan pada seorang pakar sebagai
bobot dari keputusan, sedangkan data
sekunder diperoleh dari data-data
objek penelitian yang sedang berjalan
dan divisualisasikan dengan kebutuhan
untuk pengambilan
keputusan.Perangkat lunak
SuperDecisions adalah sebuah alat
yang digunakan dalam pengambilan
keputusan  multi-kriteria  (Multi-
Criteria Decision Making, MCDM)
atau decision analysis. Perangkat lunak
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ini membantu pengguna dalam
mengatasi situasi di mana mereka
harus membuat keputusan yang
melibatkan banyak kriteria atau
alternatif yang saling bersaing.
SuperDecisions  dapat  digunakan
dalam berbagai konteks, seperti
pemilihan proyek, pemilihan produk,
alokasi sumber daya, atau masalah
pengambilan keputusan yang
kompleks.Manajemen aset biasanya
dilakukan  dengan  menggunakan
sistem informasi dan perangkat lunak
yang mendukung pelacakan,
pemantauan, dan analisis data aset
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secara efisien. Dengan melakukan
manajemen aset yang baik, sebuah
organisasi dapat mengoptimalkan
penggunaan asetnya, mengurangi
biaya, meningkatkan efisiensi
operasional, dan mendukung
pencapaian tujuan jangka panjangnya
(Arifin 2015).

Alternatif Goal

Criterion

Al. Fasilitas Penelitian C1. Lokasi

dan Pengembangan

C2. Infrastruktur

A2. Peralatan Kantor g

C3. Kemitraan

A3. Perangkat Keras
Teknologi

C4. Tenaga Kerja

G. Sistem
Pengelolaan
Optimal

C5. Pemerintah

A4. Perangkat Lunak Daerah

C6. Pemodalan

A5. Alat Produksi

C6. Industri

AB. Fasilitas Ruang C7. Indust

Gambar 2. Analisis AHP
Sumber : Pertimbangan Analisis (Umbora 2018)

Pembangunan technopark atau taman infrastruktur  penting lainnya.Pastikan
teknologi biasanya melibatkan beberapa terdapat infrastruktur teknologi yang
kriteria yang ditentukan untuk memastikan canggih,  seperti  koneksi internet

keberhasilan dan efektivitasnya. Berikut
adalah 8 kriteria yang sering digunakan
dalam proses perencanaan dan
pembangunan technopark, antara lain Pilih
lokasi yang strategis, biasanya dekat
dengan universitas atau pusat riset, serta
aksesibilitas yang baik ke transportasi dan
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berkecepatan tinggi, fasilitas penelitian
dan  pengembangan, serta  ruang
perkantoran yang modern. Membangun
kemitraan erat dengan universitas dan

lembaga  pendidikan  tinggi  untuk
mendukung riset dan inovasi, serta
memfasilitasi transfer
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pengetahuan.Memastikan terdapat tenaga
kerja berkualitas dengan keahlian yang
sesuai dalam teknologi, manajemen, dan
bisnis. Mendapatkan dukungan dari
pemerintah setempat, termasuk insentif
fiskal, regulasi yang mendukung inovasi,
dan fasilitasi perizinan yang
cepat.Memfasilitasi akses ke modal dan
pendanaan untuk perusahaan teknologi
yang berlokasi di technopark, baik melalui
investasi pemerintah, investasi swasta,
atau program dukungan keuangan lainnya.
Membangun ekosistem yang mendukung
pertukaran  ide,  kolaborasi  antara
perusahaan, lembaga penelitian, dan
lembaga pendidikan, serta kegiatan seperti
konferensi dan acara
networking.Memasukkan  prinsip-prinsip
keberlanjutan dalam perencanaan dan
pengelolaan technopark, termasuk aspek
lingkungan, sosial, dan
ekonomi.Keputusan pengelolaan
technopark yang paling penting biasanya
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berkaitan dengan strategi dan kebijakan
yang akan memengaruhi Kkeseluruhan
Kinerja dan keberlanjutan technopark.
Beberapa keputusan penting dalam
pengelolaan technopark meliputi seperti
(1) Strategi pengembangan, keputusan
tentang arah pengembangan jangka
panjang technopark, termasuk fokus
industri, jenis perusahaan yang akan
ditarik, dan target pertumbuhan, (2)
Fasilitas dan infrastruktur Keputusan
tentang pengembangan dan pemeliharaan
fasilitas dan infrastruktur, termasuk
investasi dalam penambahan fasilitas baru,
perawatan  dan  perbaikan, serta
penggunaan lahan(Umbora 2018).Pada
tabel diatas merupakan klaster dari
alternatif, setiap simpul didasarkan pada
pilihan yang memungkin dipasok oleh
sistem pengadaan yang optimal.

) Comparisons for Super Decisions Main Window: Kang Faiz.sdmod: formulai [ T
1. Choose 2. Node comparisons with respect to Kemitraan - 3. Results
Node | Cluster Graphical | Verbal | Matrix| Questionnire| Direct ormal — id —
Choose Node «(»| pA\athduks\ “ Thisis the direct data input area. LI Inconsistency: M
: Fasiites Litbang _|0.29616 Type in new direct data here, and/or =F
e =1 Fosites Ruang _J014228 C\wckt:‘er;r:::t:?xunvampnantwesfurtms f;\:;l:‘r:gj g;gg;g
Gy ine PE,:::L:ET;?:;:LWg;sgi NOTE: Ay hangesmade n drectdts e Fasilitas~ 014229
eranglkat Lana ect immediately and overwrite —
S——— o b
Alternatif — Perangkat~ 0.05578]
Gambar 3. Superdecision AHP
Sumber : Perangat keras pada penelitian (Yudhanegara; 2021)
dan tabelnya dapat dilihat dibawabh ini
Tabel 1. Matriks AHP
. Perangkat  Perangkat Alat
Litban Alat Kantor . Ruan
g Keras Lunak Produksi g
Litbang 1 2 4 6 8 9
Alat Kantor Y2 1 9 4 1/2 1/6
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Perangkat Keras Ya 1/9 1 9 1/2 1/3
Perangkat Lunak 1/6 1/4 1/9 1 2 1/4
Alat produksi 1/8 2 2 1/2 1 9

3 4 1/9

Sumber : beberapa komponen diambil dari penelitian (Tanesia 2018)

Kesimpulan

Proses pengadaan barang dan jasa
dapat melibatkan berbagai permasalahan
yang perlu diidentifikasi dan diatasi untuk
memastikan kelancaran operasi dan
pengelolaan keuangan yang efisien.
Berikut adalah beberapa permasalahan
umum vyang sering muncul dalam
pengadaan barang dan jasa yakni,
terkadang, barang atau jasa yang diterima
tidak memenuhi standar kualitas yang
diharapkan atau sesuai dengan spesifikasi
yang telah ditetapkan. Barang atau jasa
mungkin tidak disampaikan sesuai dengan
jadwal yang diharapkan, yang dapat
mengganggu operasi dan proyek. Biaya
pengadaan barang atau jasa mungkin
melebihi anggaran yang telah ditetapkan,
sehingga berpotensi merugikan keuangan
organisasi. Pengadaan barang dan jasa
harus mematuhi peraturan dan hukum
yang berlaku, dan ketidakpatuhan dapat
mengakibatkan masalah hukum dan
keuangan.

Proses pengadaan mungkin tidak
memberikan kesempatan yang setara bagi
penyedia yang berpotensi lebih baik, atau
mungkin terjadi kolusi di antara penyedia
seperti pada asus internal oleh perusahaan
kecil seperti penelitian ini  (Ismi
Mashabai; lksan Adiasa; Asni Utari
Ramadhani Lasina; 2022).

Dalam  sistem pengendalian
pengadaan yang optimal, terdapat
beberapa komponen yang saling terikat
untuk  memastikan  bahwa  proses
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pengadaan berjalan efisien, efektif, dan
sesuai dengan tujuan organisasi. Berikut
adalah beberapa komponen yang terikat
dalam sistem pengendalian pengadaan
yang optimal, seperti kebijakan dan
prosedur pengadaan yang ditetapkan oleh
organisasi adalah dasar dari sistem
pengendalian. Kebijakan ini mencakup
prinsip-prinsip, aturan, dan panduan yang
mengatur bagaimana pengadaan barang
dan jasa harus dilakukan sehingga
pertimbangan industri mencapai 0.03165.

Struktur organisasi yang jelas dan
terdefinisi dengan baik menentukan
tanggung jawab dan peran dalam proses
pengadaan. Ini mencakup pembagian
tugas, wewenang, dan hierarki dalam tim
pengadaan. Pengendalian risiko adalah
komponen  penting dalam  sistem
pengadaan. Ini mencakup identifikasi,
penilaian, dan pengelolaan risiko yang
terkait dengan pengadaan barang dan jasa
(0.35). Proses seleksi penyedia yang
cermat adalah kunci dalam pengendalian
pengadaan. Ini termasuk kriteria seleksi,
evaluasi  penyedia, dan penilaian
kepatuhan penyedia terhadap persyaratan
kontrak namun dari infrastruktur 0.1772,
keberlanjutan 0.0733, sedangan dari
kemitraan 0.0733, dan dari segi lokasi
0.36238 pemerintah daerah 0.0733,
pemodalan 0.1772, dan tenaga kerja
0.03165,
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